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ABSTRAK 

Tradisi nyalenih dan apetraeh merupakan tradisi yang eksistensinya masih 

terjaga dari jaman dulu sampai saat ini. Dua tradisi tersebut dapat ditemukan pada 

masyarakat Madura, hanya saja di setiap Kabupaten atau daerah-daerah di Madura 

cara pelaksanaannya sedikit berbeda. Nyalenih dan apetraeh adalah tradisi yang 

dilaksanakan ketika mendekati hari raya idul fitri dan idul adha pada umumnya, 

namun apetraeh hanya dilakukan sekali ketika bulan Ramadhan. Pelaksanaan dua 

tradisi ini sudah turun temurun dari jaman dulu sampai sekarang, akan tetapi dalam 

penerapannya masyarakat awam banyak yang beranggapan bahwa dua tradisi ini 

wajib dan jika tidak dilaksanakan akan mendapat konsekuensi. Dari persoalan 

tersebut penulis mengusung dua pokok permasalahan, yaitu Pertama, Bagaimana 

hukum tradisi nyalenih dan apetraeh di Desa Baddurih Kecamatan Pademawu 

Kabupaten Pamekasan menurut pandangan tokoh adat dan tokoh agama. Kedua, 

Bagaimana perbedaan persamaan pandangan tokoh adat dan tokoh agama ditinjau 

dari Maṣlaḥah terhadap tradisi nyalenih dan apetraeh di Desa Baddurih Kecamatan 

Pademawu Kabupaten Pamekasan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode penelitian kombinasi 

(mixed methods), sedangkan penelitian ini bersifat deskriptif komparatif. Penelitian 

ini juga menggunakan pendekatan sosiologi, filosofi, antropologi. Pada analisis 

data yang penulis gunakan dalam penelitian skripsi ini yaitu dengan analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahawasanya tradisi nyalenih dan apetraeh 

merupakan tradisi yang wajib secara adat. Tradisi ini merupakan bentuk tanda kasih 

sayang (tandeh pangestoh) dari calon mempelai laki-laki terhadap calon mempelai 

perempuannya. Pemberian dalam tradisi nyalenih berbentuk pakaian dan bisa 

berbentuk samper (kain jarik), atau berbentuk uang tunai. Sedangkan pemberian 

tradisi apetraeh yaitu berbentuk beras, karena apetraeh sendiri jika diartikan dalam 

bahasa Indonesia yaitu menzakat fitrahi. Dalam prosesnya, tradisi nyalenih dan 

apetraeh yakni calon mempelai laki-laki menyiapkan pakaian atau kain jarik dan 

beras, lalu diantarkan kerumah calon mertua dan diberikan kepada calon mertua. 

Dengan tidak adanya dalil yang mengatur dua tradisi tersebut mengakibatkan 

perbedaan pendapat dari kalangan masyarakat adat. Dalam pandangan tokoh adat 

tradisi nyalenih dan apetraeh wajib, karena berdampaknya hal-hal buruk yang 

kemungkinan akan terjadi, salah satunya menjadi bahan omongan. Sedangkan 

pandangan tokoh agama dari NU dan Muhamaddiyah serempak menyatakan hal ini 

tidak wajib karena tidak adanya nash yang mendukung dua tradisi ini. Demikian 

pula dalam tradisi ini mengandung banyak kebaikan, dengan harapan tradisi 

nyalenih maupun apetraeh dilestarikan serta anak-anak muda dapat mempelajari 

hal-hal baik pada tradisi yang tetap eksis terhadap masyarakat Madura. 

 

Kata Kunci: Nyalenih, Apetraeh, Maṣlaḥah, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah. 
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ABSTRACT 

The nyalenih and apetraeh traditions are traditions whose existence has been 

maintained from ancient times to the present. These two traditions can be found in 

Madurese society, it's just that in each district or region in Madura the way they are 

implemented is slightly different. Nyalenih and apetraeh are traditions that are 

carried out when approaching Eid al-Fitr and Eid al-Adha in general, but apetraeh 

is only done once during the month of Ramadan. The implementation of these two 

traditions has been passed down from ancient times until now, however, in their 

implementation many ordinary people think that these two traditions are mandatory 

and if they are not implemented there will be consequences. From this issue the 

author raises two main issues, namely First, what is the traditional law of nyalenih 

and apetraeh in Baddurih Village, Pademawu District, Pamekasan Regency 

according to the views of traditional and religious leaders. Second, what are the 

differences in the views of traditional figures and religious figures in terms of 

Maṣlaḥah regarding the nyalenih and apetraeh traditions in Baddurih Village, 

Pademawu District, Pamekasan Regency. 

This research uses a mixed methods research type, while this research is 

descriptive comparative. This research also uses sociological, philosophical and 

anthropological approaches. The data analysis that the author uses in this thesis 

research is descriptive analysis. 

The results of this research explain that the nyalenih and apetraeh traditions 

are traditions that are obligatory by custom. This tradition is a sign of affection 

(tandeh pangestoh) from the prospective groom towards his prospective bride. Gifts 

in the nyalenih tradition are in the form of clothing and can be in the form of samper 

(jarik cloth), or in the form of cash. Meanwhile, the traditional gift of apetraeh is in 

the form of rice, because apetraeh itself, if interpreted in Indonesian, is almsgiving. 

In the process, the nyalenih and apetraeh tradition is that the prospective groom 

prepares clothes or jarik cloth and rice, then delivers them to the prospective in-

laws' house and gives them to the prospective in-laws. The absence of arguments 

governing these two traditions has resulted in differences of opinion among 

indigenous communities. In the view of traditional leaders, the nyalenih and 

apetraeh traditions are mandatory, because of the impact of bad things that are likely 

to happen, one of which is the topic of discussion. Meanwhile, the views of religious 

figures from NU and Muhamaddiyah simultaneously stated that this was not 

mandatory because there were no texts that supported these two traditions. 

Likewise, this tradition contains a lot of goodness, with the hope that the nyalenih 

and apetraeh traditions will be preserved and young people can learn good things 

from the traditions that still exist in Madurese society. 

Keywords: Nyalenih, Apetraeh, Maṣlaḥah, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah 
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Lakonah lakonih, kenengennah kennengih 

(kerjaannya kerjakan, tempatnya tempati) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini meng- gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangka

n 

tidak dilambangkan 

 Ba‘ B be ب

 Ta‘ T te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 

 

 

Huruf 

Arab 

Nam

a 

Huruf 

latin 

Nama 

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‗ koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G ge غ

 Fa‘ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‗el ل

 Mim M ‗em م

 Nun N ‗en ن

 Waw W w و

 Ha‘ H ha ه

Hamz ء

ah 

‗ apostrof 

 Ya‘ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 

 

 

ditulis muta’addidah 

 

 

ditulis ’iddah 

 

C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 

ditulis ḥikmah 

 

 

ditulis ’illah 

 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

ditulis Karāmah al-Auliyā’ 



 
 

x 
 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h. 

 

D. Vokal Pendek 

 

 

1. ----  َ ¯ --

-- 

Fatḥah ditulis a 

2. ----  َ _ --

-- 

Kasrah ditulis i 

3. ----  َ ˚ ---- Ḍammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

 

fathah + alif 

اهِلِيَّة    ج 

fathah + ya’ mati 

 ت نْس ى 

kasrah + ya’ mati 

 ك رِيْم  

dammah + wawu 

mati 

 فرُُوْض  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

A. Vokal Rangkap 

 
1. Fatḥah + ya’ mati 

 م ه ي ر غ 
dituli

s 

dituli

s 

ai 
Gairihim 

ditulis Zakāh al-Fiţri 
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2. Fatḥah + wawu mati 

 

 ل و ق

dituli
s 
dituli
s 

au 
Qaul 

 

II. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 
dengan Apostrof 

 

 ditulis a’antum م نتأأ

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum شكرمت   إلن 

 

III. Kata Sandang Alif +Lam 

 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 

 ditulis Al-Qur’ān ن آ قرلا

 

 

 ditulis al-Qiyās س ايق ل ا

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l 

(el)nya. 

 

 ditulis ar-Risālah ةلاس ر لا

 ’ditulis an-Nisā النساء 

 

 

IV. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi الرأي   أهل 

 ditulis Ahl as-Sunnah السنة  أهل

 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 
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Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya 

M. Quraish Shihab,  

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه

ِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِيْنهُُ  وَنسَْتغَْفِرُهُ، وَنعَوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَيِِّئاَتِ أعَْمَالِنَا، مَنْ  إنه الْحَمْدَ لِِلَه

يْكَ لهَُ، يهَْدِهِ اللهُ فلَاَ مُضِله لَهُ وَمَن يضُْلِلْهُ فلَاَ هَادِيَ لَهُ, أشَْهَدُ أنَْ لاَ إلَِهَ إِلاه اللهُ وَحْدهَُ لاشََرِ 

داً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ  وَ عَلى الَهِ وَ صَحْبِهِ اجَْمَعِيْنَ. وَأشَْهَدُ أنَه مُحَ   مه

Puji Syukur terhatur kepada Allah Zat yang Maha Gafūr, atas segala nikmat 

taufik dan karunia-Nya, penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar 
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terimaksih sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta beserta jajaran rektorat. 

2. Bapak Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum. selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajaran 

dekanat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertunangan merupakan sebuah langkah awal untuk menuju pernikahan, 

yang mana cara pelaksanaannya berbeda-beda menurut adat, tradisi, dan agama 

yang dianut. Dalam agama Islam, pertunangan merupakan pendahuluan dari 

perkawinan, diisyaratkan sampai terjalinnya ikatan antara calon pasangan, 

sehingga ketika memasuki tahap perkawinan, suami istri akan memiliki rasa saling 

memiliki yang dapat membangun keluarga harmonis karena memiliki landasan 

yang kuat melalui proses pertunangan.1 Sedangkan dalam bahasa Arab 

pertunangan disebut khitbah adalah pengertian seorang laki-laki yang meminta 

atau menyarankan perempuan yang dicintainya (yang ingin dinikahinya) untuk 

menjadi pasangan hidupnya (istri) dengan berbagai cara di masyarakat tempat 

tinggalnya.2 

Islam menganjurkan sebelum melakukan akad nikah, kedua belah pihak 

pria dan wanita bisa saling mengenal, artinya tidak hanya mengetahui namun juga 

memahami karakter keduanya. Ini sangat penting bagi kedua pasangan 

menandatangani kontrak pranikah dan membangun keluarga bahagia tanpa 

perceraian, karena keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. 

 
1 Arif Sugitanata, “Konsep Pertunangan Dalam Persepektif Agama (Studi Komparatif 

Agama Islam dan Kristen)”, Journal of Islamic Family Law, Vol. 2 Nomor 2 2020. hlm. 142. 

 
2 Dahlan Ihdamy, Asas-as Fikih Munakahat:Hukum Keluarga Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 

1984), hlm. 15 
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Keberadaan keluarga yang baik merupakan salah satu komponen dasar 

terwujudnya masyarakat yang aman, tentram, dan berjiwa sosial tinggi.3 Keluarga 

juga sebagai madrasah u>la atau pembinaan pertama dalam menentukan fondasi 

keimanan seorang anak dalam menghadapi masa depannya, yang tentu tidak akan 

mudah untuk dihadapi.4 Demi terwujudnya pernikahan yang menciptakan keluarga 

mas}lah}ah, sehingga kemudian dalam Islam memiliki rujukan yang jelas tentang 

khitbah dan akan berguna juga untuk orang-orang yang ingin melamar 

pasangannya.5  

Indonesia dengan berbagai macam adat istiadatnya, dalam penerapan 

pertunangannya pun memiliki banyak ragam di daerah masing-masing dengan 

sesuai kebiasaan atau adatnya. Pertunangan di Indonesia merupakan suatu hal 

khusus yang pengaplikasiaannya dilaksanakan sebelum pernikahan.6 Khusus di 

sini merupakan bentuk tingakatan atau suatu keadaan yang menuju dalam hal 

keseriusan kedua pihak calon mempelai pada pernikahan. Hal ini terjadi setelah 

adanya kesepakatan antara dua pihak, baik dukungan keluarga suami maupun 

dukungan dari pihak istri. Pelaksanaannya dilakukan dengan penawaran dalam 

 
3 Abdul Basir Solissa, “Pernikahan dan Relasi Kedudukan Suami-Istri di Maluku, Antara 

Adat, Pendidikan, dan Agama”, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta), Al-Mazahib, 

Volume 3, No. 2, Desember 2015. Hlm. 314. 

 
4 Mujibburrahman Salim, “Konsep Keluarga Mas}lah}ah Perspektif Lembaga Kemaslahatan 

Keluarga Nahdatul Ulama (LKK NU)”, (Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta), Al-Mazahib, Volume 5, No. 1, Juni 2017. Hlm. 83. 

 
5 Arif Sugitanata, “Konsep Pertunangan Dalam Persepektif Agama (Studi Komparatif 

Agama Islam dan Kristen)”, hlm. 142. 

 
6 Abd. Halim, Hukum Adat: Bahan Ajar Program Studi Perbandingan Madzhab 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta, 2018), hlm. 37. 
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pernikahan permintaan yang jujur dan bebas dari pihak pria terhadap keluarga 

wanita.7 

Suku-suku di Indonesia memiliki penyebutan masing-masing terhadap 

proses pelamaran dalam hal tanda pengikat atau legalitas kepemilikan pasangan 

calon mempelainya. Suku Jawa dalam istilah tanda pengikatnya disebut panjer dan 

paningset, Pasundan menyebutnya penyangcang, Aceh tanda kong narit, Pulau 

Nias bobo nibu, kepulauan Mentawai sesere, Bugis-Makassar Sulawesi Selatan 

passio atau passikog, Halmahera tapu, dan Bali mas aye.8 

Sedangkan dalam tradisi adat pertunangan masyarakat Pamekasan pada 

umumnya yang akan dibahas pada penelitian ini menurut istilah sebagai tanda 

pengikatnya disebut taleh pangestoh. Penyebutan lain pada kabupaten-kabupaten 

di Madura beraneka ragam, ada yang menyebut cer tatcer, bin sabin, bhan-ghiban, 

tan pentan, dhung ghebbhen, dll.9 Penyebutan-penyebutan ini mengikuti kebiasaan 

daerah dari wilayah yang notabennya halus dalam komunikasinya (Sumenep-

Pamekasan) dan kurang halus (Sampang-Bangkalan).  

Tentunya untuk menunjukan bukti keseriusan seorang laki-laki terhadap 

pasangannya yaitu menemui orang tua dan melamar anak perempuannya dengan 

membawakan seserahan berupa maskawin, pakaian, peralatan rumah tangga, atau 

makanan dan buah-buahan. Pada proses lamaran dan pertunangannya memiliki 

 
7 Ibid., hlm. 38. 

 
8 Abd. Halim, Hukum Adat: Bahan Ajar Program Studi Perbandingan Madzhab 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta, 2018), hlm. 38. 

 
9 Wawancara Via Telpon  dengan K. Fadholah, Tokoh Masyarakat Kangenan, Pamekasan, 

tanggal 30 Juli 2023. 
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tradisi sendiri yang mana sudah disebutkan pada pembahasan sebelumnya, namun 

penelitian ini akan fokus pada tradisi suatu pasangan yang sudah dikatakan resmi 

bertunangan atau sudah selesai melewati proses lamaran.  

Ketika mendekati hari raya idul fitri dan idul adha mempelai laki-laki yang 

statusnya masih bertunangan dalam tradisi adat di Desa Baddurih, Kecamatan 

Pademawu, Kabupaten Pamekasan Madura diwajibkan (meskipun tidak sangat 

mendesak) untuk membelikan seperangkat pakaian terhadap mempelai wanitanya 

dalam istilah maduranya nyalenih.  Dan mempelai laki-laki juga membayarkan 

zakat fitrah atas nama perempuannya yaitu apetraeh.10 

Di Desa Baddurih dan daerah-daerah lain di Pamekasan (meskipun tidak 

menyeluruh) masih sering dilakukan ketika mendekati idul fitri dan idul adha, beda 

cerita ketika pertunangannya tidak terlalu lama atau tidak melewati bulan-bulan 

tersebut. Pemberian harta calon suami kepada calon Istri setelah pertunangan di 

Desa Baddurih adalah adat yang sudah dilaksanakan dari jaman dahulu. Adapun 

waktu pembiayaannya dimulai calon istri menjadi tunangan yang sah dan 

disepakati oleh kedua belah pihak. Pemberian setelah pertunangan biasanya 

dilalukan oleh calon suami atau perwakilan keluarga dari calon suami dan 

diserahkan kepada calon istri.  

Pemberian setelah pertunangan ini bisa dilakukan ketika tidak 

memberatkan mempelai laki-laki, dikarenakan pada hal ini kondisi kemampuan 

harus bisa dipahami. Namun penulis belum pernah mendengar mempelai pria tidak 

 
10 Wawancara Via Telpon dengan K. Fadholah, Tokoh Masyarakat Kangenan, Pamekasan, 

tanggal 30 Juli 2023. 
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memberi perlengkapan pakaian (nyalenih), akan tetapi, penulis mendapat 

informasi bahwa di dusun Blu’uran Kabupaten Pamekasan terdapat salah satu 

calon mempelai laki-laki sampai berhutang demi dapat membelikan pakaian  untuk 

perempuannya11. Harusnya pemberian ini disesuaikan dengan kemampuan dari 

pihak laki-laki, meskipun pemberian ini sudah menjadi adat, jika kurang mampu 

tidak harus dipaksakan untuk melaksanakan adat pemberian setelah pertunangan 

ini. Apabila pemberian setelah pertunangan ini memberi keridhoan dari semua 

pihak dan tidak memberatkan bagi pihak laki-laki maka akan lebih baik lagi jika 

adat pemberian setelah pertunangan ini tetap dilestarikan, serta juga hal ini tidak 

mendesak karena bukan perkara wajib. 

Adapun yang diketahui oleh penulis tradisi ini sudah berjalan cukup lama 

dan belum ada yang menentang dan mempertanyakannya. Namun untuk tradisi 

mengeluarkan zakat fitrah dari mempelai pria dengan atas nama mempelai wanita 

(apetraeh) penulis baru mengetahuinya setelah mencari informasi terkait tradisi 

nyalenih. Dan juga tradisi mengeluarkan zakat fitrah (apetraeh) ini, menurut 

informasi dari keluarga penulis yang sudah tinggal lama di Desa tersebut baru ada 

ketika masa orba (orde baru).12 Sedangkan pada daerah perkotaan tradisi 

mengeluarkan zakat fitrah (apetraeh) tidak dipakai karena sebagian masyarakat 

memandang hal ini bukun kewajibannya. 

 
11 Wawancara Via Telpon dengan K. Fadholah, Tokoh Masyarakat Kangenan, Pamekasan, 

tanggal 17 Agustus 2023. 

 
12 Wawancara Via Telpon dengan K. Fadholi, Tokoh Masyarakat Baddurih, Pamekasan, 

tanggal 15 Juli 2023 
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Banyak kalangan muda (yang sudah bertunangan dan dititik jenjang 

pertunangan) pada saat ini tidak mengerti dan tidak tahu menahu mengapa adat ini 

ada dan tetap dilestarikan. Dampaknya anak daerah sekitar memilih berhutang dari 

pada mendapat sanksi sosial (jadi bahan omongan tetangga dan kurangnya 

kepercayaan dari pihak perempuan). Hal ini yang membuat mempelai pria mau 

tidak mau melakukan hal tersebut, tidak peduli dari mana tapi yang akan dilihat 

tanggung jawabnya. 

Tradisi memberikan zakat fitrah (apetraeh), dan memberi seperangkat 

pakaian (nyalenih) merupakan kebiasaan yang saling diketahui orang. Sejauh ini 

belum ada yang menyalahinya, banyak kalangan muda pada saat ini tidak mengerti 

dan tidak tahu menahu mengapa adat ini ada dan tetap dilestarikan. Pandangan 

peneliti hal ini cukup menarik, sebagai anak daerah penelitian ini dapat dijadikan 

pembelajaran dalam segi filosofi, dan hukumnya agar tidak terkesan sekedar 

melestarikan dan ikut-ikutan tanpa mengetahui makna yang terkandung dalam 

tradisi tersebut, serta ditinjau dari tokoh agama dan tokoh adat di daerah sekitar 

pelaksanaan. Demikian juga terkait hal ini penulis menggunakan teori Maṣlaḥah 

dalam mengupas permasalahan ini. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti 

“Pertunangan Dalam Tradisi Nyalenih dan Apetraeh di Pamekasan (studi 

pandangan tokoh agama dan tokoh adat)” 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hukum tradisi nyalenih dan apetraeh di Desa Baddurih Kecamatan 

Pademawu Kabupaten Pamekasan menurut pandangan tokoh adat dan tokoh 

agama?  
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2. Bagaimana perbedaan persamaan pandangan tokoh adat dan tokoh agama 

ditinjau dari Maṣlaḥah terhadap tradisi nyalenih dan apetraeh di Desa 

Baddurih Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan di atas, maka terdapat beberapa beberapa tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana hukum tradisi nyalenih dan apetraeh di Desa 

Baddurih Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan menurut pandangan 

tokoh adat dan tokoh agama. 

2. Untuk mengetahui bagaimana persamaan serta perbedaan dalam pandangan 

tokoh adat dan tokoh agama terhadap tradisi nyalenih dan apetraeh. 

D. Kegunaan Penelitian  

Selain memiliki tujuan yang telah disebutkan oleh peneliti, penelitian ini 

juga diharapkan mampu memberikan manfaat atau pengaruh baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak yang positif dalam 

perkembangan keilmuan di bidang perbandingan hukum Islam dan adat sebagai 

stimulan bagi peneliti berikutnya. 

2. Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam menambah 

pengetahuan masyarakat mengenai proses pelaksanaan tradisi nyalenih dan 
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apetraeh di Desa Baddurih serta mengetahui bagaimana penerapan dalam tradisi 

ini. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penulisan karya ilmiah tentang tradisi nyalenih dan apetraeh di Desa 

Baddurih Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan, studi perbandingan tokoh 

agama dan adat belum banyak ditemukan bahkan belum ada. Sehingga penulis 

berusaha mencantumkan berbagai referensi penelitian yang memiliki kedekatan 

dengan persoalan diatas dan memiliki kesamaan relevansi dengan judul yang 

penulis bahas. 

Pertama, Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Pemberian Harta Calon Suami Kepada Calon Istri Pascapertunangan di Desa 

Paka’an Dajah Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan Madura”.13 Karya Ria 

Analisa ini diterbitkan pada tahun 2016 oleh Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. Penelitian ini membahas tetntang pemberian harta calon suami 

terhadap calon istri pascapertunangan.  

Kedua, diambil dari jurnal yang berjudul “Pertunangan Dalam Perspektif 

Orang Madura”.14 Jurnal yang disusun oleh Moh. Maqbul Mawardi dan Imrotul 

Konita ini diterbitkan pada tahun 2021 oleh Institut Dirosat Islamiyah Al-Amien 

Prenduan Sumenep. Jurnal ini membahas tentang pertunangan dalam perspektif 

 
13 Ria Analisa, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Harta Calon Suami Kepada 

Calon Istri Pascapertunangan di Desa Paka’an Dajah Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan 

Madura”, Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel. 

 
14 Moh. Maqbul Mawardi dan Imrotul Konita, “Pertunangan Dalam Perspektif Orang 

Madura”, Jurnal Ilmu Sosial dan Humainiora, Vol. 2, No 1, Januari-Juni 2021. 
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orang Madura (Dusun Batu Jaran Desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan, 

Kabupaten Sumenep). yang mana lebih membahas tradisi-tradisi dalam proses 

pertunangan pada daerah tersebut.  

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Tradisi Salenan Pasangan Calon Pengantin 

Pasca Khitbah Persepektif ‘Urf (Studi Kasus di Desa Duko Timur Kecamatan 

Larangan Kabupaten Pamekasan)”.15 Karya Maulana Mohammad Makhtum ini 

diterbitkan pada tahun 2020 oleh Fakultas Syariah Universitas Islam Negri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian di atas membahas tentang tradisi 

salenan pasangan calon pengantin pasca khitbah perspektif ‘urf.  

Kempat, jurnal yang berjudul “Motivasi Metraeh dan Nyalene Pada Masa 

Pertunangan di Kalangan Masyarakat Madura Perspektif ‘Urf’’.16 Karya Abdul 

Jalil dan Kholisatun ini diterbitkan pada 2019 dalam jurnal ADHKI Journal of 

Islamic Family Law. Penelitian ini membahas tentang motivasi atau alasan mengapa 

orang-orang madura melaksanakan tradisi tersebut dengan menggunakan ‘urf 

sebagai pisau analisisnya. 

Dan yang kelima, skripsi yang berjudul “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam 

Terhadap Tradisi Nyalene dan Metrae di Masa Pertunangan Pada Masyarakat 

 
 
15Maulana Mohammad Makhtum, “Tradisi Salenan Pasangan Calon Pengantin Pasca 

Khitbah Persepektif ‘Urf (Studi Kasus di Desa Duko Timur Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan)”, Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2020. 

 
16 Abdul Jalil dan Kholisatun, “Motivasi Metraeh dan Nyalene Pada Masa Pertunangan di 

Kalangan Masyarakat Madura Perspektif ‘Urf “, (Institut Agama Islam Negeri Madura), ADHKI: 

Journal of Islamic Family Law, Volume 1, Nomor2, Desember2019. 
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Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan”.17 Karya Ahmad Amin Mahrusi ini 

diterbitkan pada tahun 2022 oleh Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 

Madura. Penelitian ini membahas tentang tradisi nyalenih dan apetraeh ditinjau 

dari segi sosiologi  hukumnya. 

Berdasarkan hasil pustaka dari penelitian sebelumnya belum ada yang 

membuat atau meneliti dengan mendalam terhadap pertunangan dalam tradisi adat 

nyalenih dan apetraeh menurut pandangan tokoh adat dan tokoh agama. Untuk itu 

penulis berminat untuk membahas atau meneliti mengenai tradisi adat dalam 

pertunangan nyalenih dan apetraeh, studi perbandingan tokoh adat dan tokoh 

agama. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori pada penelitian ini berguna untuk menerangkan dan 

menjelaskan secara spesifik lebih jauh mengenai peristiwa yang telah terjadi di 

masyarakat. Sebuah teori dikaji dan dihadapkan dengan fakta-fakta yang ada 

dilapangan guna untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif suatu 

peristiwa dengan pisau analasis. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori dari ushul fiqh yaitu metode 

‘mas}lahah. Di wilayah Indonesia fiqh sudah menjadi ciri khas masyarakat Islam. 

Fiqih di wilayah Indonesia sangat memperhatikan kenyataan yang ada di 

masyarakat. Masyarakat Indonesia kental akan kebiasaan atau adat istiadat, namun 

 
17 Ahmad Amin Mahrusi, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Tradisi Nyalene dan 

Metrae di Masa Pertunangan Pada Masyarakat Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan”, Skripsi 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Madura 2022. 
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kadang kala adat yang berlangsung justru tidak memiliki dasar dan hanya 

memperhatikan dampak dari adanya adat tersebut.  

Dampak baik atau yang biasa dikenal dengan mas}lah}ah merupakan salah 

satu hukum dalam ushul fiqh yang tidak terdapat dalil yang mensyariatkan 

penerimaan ataupun pembatalannya dan hanya berpatokan pada dampak baik dan 

menghindari kerusakan. 

Menurut bahasa, kata mas}lah}ah berasal dari Bahasa Arab dan telah 

dibakukan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi kata mas}lah}ah, yang berarti 

mendatangkan kebaikan atau yang membawa kemanfaatan dan menolak 

kerusakan.18 Menurut bahasa aslinya kata Maṣlaḥah berasal dari kata s{alah}u, 

yas}luh}u, s}alah}an,   صالحا  ,  artinya sesuatu yang baik, patut, dan صلح , يصلح 

bermanfaat.19 

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi Maṣlaḥah yang 

dikemukakan oleh beberapa ulama ushul fiqh, namun seluruh definisi tersebut 

mengandung esensi yang sama. Imam al-Ghazali, mengemukakan bahwa pada 

prinsipnya Maṣlaḥah adalah mengambil manfaat dan menolak kemudaratan dalam 

rangka memelihara tujuantujuan syara’.20 

Adapun macam-macam mas}lah}ah, para ahli ushul fiqh mengemukakan 

beberapa pembagian Maṣlaḥah, jika dilihat dari beberapa segi. Dilihat dari segi 

 
18 Munawar Kholil, Kembali Kepada al-Quran dan as-Sunnah, Semarang: Bulan Bintang, 

1955, hlm. 43. 

 
19 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 

Penerjemah dan Penafsir al-Qur’an, 1973, hlm. 219. 

 
20 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1 (Ciputat: PT. Logos WacanaIlmu, 1997), 114. 
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kualitas dan kepentingan kemaslahatan itu, para ahli ushul fiqh membaginya 

kepada tiga macam, yaitu: Maṣlaḥah al-d}ura>riyya>h, Maṣlaḥah al-h}a>jjiyya>h}, 

Maṣlaḥah al-tah}si>niyya>h}. Maṣlaḥah al-d}ura>riyya>h yaitu kemaslahatan yang 

berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat21, 

Maṣlaḥah al-h}a>jjiyya>h yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam 

menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya yang berbentuk 

keringanan, hal tersebut demi mempertahankan dan memelihara kebutuhan 

mendasar manusia22, dan yang terakhir Maṣlaḥah al-tah}si>niyya>h} yaitu 

kemaslahatan yang sifatnya sebagai suatu pelengkap, berupa keleluasaan atau 

kebebasan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya.23 

G. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai kegiatan ilmiah yang 

terencana, terstruktur, sistematis dan mempunyai tujuan tertentu baik secara teori 

maupun praktek. Tujuannya agar dapat mengetahui tahapan penelitian yang 

dilakukan dapat dilakukan secara akurat dan sistematis. Sistematika metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian Mix Method. Penelitian jenis ini merupakan suatu langkah penelitian 

dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya 

 
21 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1…,115 

 
22 Ibid.,116 

 
23 Ibid. 
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yaitu lapangan dan pustaka. Menurut Creswell penelitian campuran merupakan 

pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif 

dengan penelitian kuantitatif.24 Menurut pendapat Sugiyono menyatakan 

bahwa metode penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode 

penelitian antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan 

secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data 

yang lebih komprehensif, valid, reliable dan objektif.25 Sehingga dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, namun sumber data yang 

digunakan diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif, yakni suatu metode yang 

memaparkan atau menggambarkan bagaimana kondisi sosial dimasyarakat. 

Dengan penelitian yang bersifat deskriptif komparatif ini yang 

membandingkan hukum Islam dan hukum adat yang ada di wilayah penelitian 

serta memberikan analisis konsep hukum adat yang baru. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi, filosofi, antropologi. 

Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan yang mempelajari struktur 

sosial dan proses-proses sosial, terutama di dalamnya perubahan-perubahan 

sosial.26 Pendekatan filosofis digunakan untuk meneliti pemikiran tokoh dan 

 
24 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed (Edisi 

III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 5. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 

404. 
26 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 

hlm. 719. 
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mengungkapkan hakekat segala sesuatu yang nampak (pheunomena). 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian merupakan kajian pemikiran tokoh, 

yaitu tokoh adat dan agama mengenai tradisi nyalenih dan apetraeh. 

Pendekatan antropologis mengungkapkan nilai-nilai yang mendasari perilaku 

tokoh sejarah, status dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola 

hidup dan lain sebagainya.27 Pendekatan antropologi berguna dalam penelitian 

sejarah karena pendekatan antropologi sangat membantu dalam mengkaji 

perkembangan budaya dalam kajian sejarah.28 

4. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari sumber data perimer dan 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dalam bentuk ucapan ataupun perilaku 

yang dilakukan atau data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Di sini penulis tidak melakukan observasi, jadi penulis hanya 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

Penulis melakukan wawancara dengan Sembilan narasumber, terdiri 

dari Kepala Desa, dua Tokoh Adat, empat Tokoh Agama, dan dua 

masyarakat adat. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang maksimal, 

sehingga mempermudah penulis dalam penyusunan skripsi. 

 
27 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: 

Ombak, 2014), hlm. 5. 

 
28 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

hlm. 15. 
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1) Masyarakat Adat. Yakni merupakan kesatuan masyarakat yang tetap 

dan teratur dimana para anggotanya  bukan  saja  terikat  pada  tempat  

kediaman  suatu  daerah  tertentu,  baik  dalam kaitan  duniawi  sebagai  

tempat  kehidupan  maupun  dalam  kaitan  rohani  sebagai tempat 

pemujaan terhadap roh-roh leluhur (teritorial), tetapi juga terikat pada 

hubungan keturunan dalam ikatan pertalian darah dan atau kekerabatan 

yang sama dari satu leluhur, baik secara tidak  langsung  karena  

pertalian  perkawinan  atau  pertalian  adat  (genealogis).29 

2) Tokoh Agama (NU dan Muhammaddiyah). Yang dimaksud tokoh 

agama disini adalah seseorang yang dianggap cakap, berilmu 

pengetahuan yang tinggi, berakhlak mulia, mempunyai keahlian 

dibidang agama baik ritual keagamaan sampai wawasan keagamaan 

yang dapat di jadikan panutan oleh masyarakat sekitarnya.30 

3) Tokoh Adat. Yang dimaksud tokoh adat disini yang berperan 

mengendalikan sikap dan perilaku warga masyarakat agar sesuai 

dengan norma-norma adat. Bentuk pengendalian bisa berupa 

penjatuhan sanksi yakni denda, teguran, atau pengucilan dari 

lingkungan adat.31 

b. Data Sekunder  

 
29 Hilman Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia, (CV Mandar Maju, 

Bandung, 2003), Hlm. 108-109. 
 

30 Taib Tahir Abd Muin. Membagun Islam. (Bandung, PT. Rosda Karya,1996). Hlm. 3 

 
31 Sugiharsono, dkk., Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: PT. Gramedia,2008). Hlm. 174 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan serta 

literatur kepustakaan, dan bahan-bahan yang dijadikan rujukan 

berupa: buku, jurnal, dan seluruh data yang dianggap mempunyai 

relevansi dengan penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu metode guna untuk mengumpulkan 

data dengan cara bertanya langsung kepada narasumber dengan tujuan 

untuk menggali informasi yang ada. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan wawancara dengan, tokoh Agama (NU dan Muhammaddiyah), 

tokoh masyarakat, tokoh adat, dan orang-orang yang dianggap mampu 

untuk memberikan informasi di wilayah tersebut. 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode in depth interview 

dengan tujuan dapat menggali informasi secara lebih dalam dan 

menyeluruh. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 

social yang relatif lama.32 

 
32 HB.Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sebelas Maret University Press 2002). 

Hlm. 135. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data berupa surat 

kabar, agenda, dan catatan yang berkaitan dengan penelitian. 

6. Analisis Data 

Analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian skripsi ini yaitu 

dengan deskriptif analisis, yakni analisis data yang dilakukan peneliti dalam 

rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang komplek.33 

Data yang telah terkumpul baik primer maupun sekunder di analisis 

berdasarkan sub bab masing masing, hal pertama yang dilakukan adalah 

menyeleksi data, kemudian diklasifikasi berdasarkan sub tema dan selanjutnya 

klasifikasi tersebut oleh peneliti dianalisis dengan menggunakan teknik 

penulisan deskriptif. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skiripsi: “Pertunangan Dalam Tradisi Nyalenih dan 

Apetraeh (studi pandangan tokoh adat dan tokoh agama)” Diperlukan adanya 

sistematika pembahasan pada skirpsi ini terdiri dari lima Bab dengan rincian 

sebagai berikut: 

Bab Pertama, yakni berisi pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab 

diantaranya: latar belakang masalah yang memuat latar belakang permasalah yang 

diambil untuk diteliti, rumusan masalah yang membahas permasalahan yang 

diteliti, tujuan dari penelitian dan kegunaan peneltian yang membahas manfaat dari 

 
33 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, 

(Yogyakarta:Suka Press,2012). Hal. 134 
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penelitian yang dilakukan, kemudian kajian pustaka,  dilanjut degan metode 

penelitian yang menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, selanjutnya 

kerangka teori yang membahas tentang teori apa yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini, dan yang terakhir yaitu sistematika pembahasan untuk menjabarkan 

kerangka penelitian. 

Bab Kedua, menjelaskan teori Maṣlaḥah beserta penerapannya, dasar 

hukum Maṣlaḥah baik dari Al-Qura’an, As-sunnah, dan lain-lain. Macam-macam 

Maṣlaḥah baik dari segi eksistensinya maupun ditinjau dari segi tingkatannya. 

Kehujjahan Maṣlaḥah dan yang terakhir Maṣlaḥah dalam Maq>ash}id asy-syari’ah. 

Hal-hal ini untuk mempermudah penulis mengupas permasalahan yang terjadi, 

teori ini sebagai pisau yang digunakan penulis. 

Bab Ketiga, memaparkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber 

terkait tradisi nyalenih dan apetraeh yang ada di Desa Baddurih, Kecamatan 

Pademawu, Kabupaten Pamekasan. Hal ini untuk mempermudah pembaca dalam 

mengetahui pandangan-pandangan tokoh adat dan agama terkait tradisi nyalenih 

dan apetraeh.  

Bab Keempat, berisikan hasil analisis penulis terhadap tradisi nyalenih dan 

apetraeh menurut tokoh agam (NU dan Muhammadiyah). Terdiri dari dua sub bab 

yang merujuk pada rumusan masalah, yakni Bagaimana hukum tradisi nyalenih 

dan apetraeh di Desa Baddurih Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan 

menurut pandangan tokoh adat dan tokoh agama, dan Bagaimana perbedaan 

persamaan pandangan tokoh adat dan tokoh agama ditinjau dari Maṣlaḥah terhadap 
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tradisi nyalenih dan apetraeh di Desa Baddurih Kecamatan Pademawu Kabupaten 

Pamekasan. 

Bab Kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pembahasan-

pembahasan terkait penelitian tradisi nyalenih dan apetraeh dalam pertunangan di 

Pamekasan. saran-saran secara umum bagaimna cara menyikapi seuah tradisi 

dalam masyarakat adat, serta menjawab pokok-pokok masalah dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dari hasil penelitian yang  dilakukan oleh penulis terkait tradisi 

nyalenih dan apetraeh dalam pertunangan (studi pandangan tokoh adat dan 

tokoh agama) di Desa Baddurih, Kecamatan Pademawu, Kabupaten 

Pamekasan, merupakan bagian akhir dari penulis dalam pembahasan ini bahwa 

Tradisi nyalenih dan apetraeh adalah tanda atau bukti suatu rasa sayang dan 

cinta yang mendalam (tandeh pangestoh). Serta bentuk-bentuk keseriusan 

mendalam dari calon mempelai laki-laki terhadap calon mempelai perempuan, 

dibuktikan dengan melaksanakan dua tradisi tersebut, dengan begitu penulis 

menerangkan beberapa kesimpulan, di bawah ini: 

1. Menurut penuturan Mbah Marta’i yang merupakan tokoh adat atau orang 

yang dituakan dan dimintai pendapat di Desa Baddurih, terkait tradisi 

nyalenih dan apetraeh asal muasal adat ini beliau tidak mengetahui, ketika 

beliau masih muda sudah dan belum bertunangan fenomena tradisi ini sudah 

ada. Sedangkan menurut Bapak Baisuni dua tradisi ini, yaitu nyalenih dan 

apetraeh merupakan tradisi yang wajib dilaksanakan, karena khawatir 

terjadi suatu hal yang tidak diinginkan. Dampak buruk yang paling fatal 

ketika calon laki-laki tidak melaksanakan yaitu batalnya pertunangan dan 

tidak berlanjut ke jenjang pernikahan, beliau juga menegaskan hal itu pernah 

terjadi.  
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Sedangkan para tokoh agama dari NU dan Muhammadiyah 

berpendapat bahwasanya tradisi nyalenih dan apetraeh tidak wajib secara 

syariat, dan ditegaskan oleh Bapak Usman tokoh Muhammadiyah dua 

tradisi ini mendekati sunnah Nabi saja tidak apa lagi wajib. Hanya saja 

para tokoh agama tersebut ikut melaksanakan tradisi ini, Ust Turmudi saja 

yang tidak melakukan karena masa pertunangan yang singkat. 

2. Sesuai penelitian yang dilakukan penulis di Desa Baddurih terkait tradisi 

nyalenih dan apetraeh menurut pandangan tokoh adat dan tokoh agama 

terdapat sedikit perbedaan dan persamaan pendapat. Salah satu tokoh adat 

yakni Bapak Baisuni, mewajibkan tradisi nyalenih dan apetraeh dalam 

pertunangan meskipun secara tidak tegas disampaikan. Dengan tujuan 

menjaga hubungan antara kedua belah pihak dan bukan berlandaskan nash 

maupun dalil Al-Qur’an dan Hadis. Hubungan yang dimaksud adalah 

batalnya pertunangan dan tidak berlanjutnya ke jenjang pernikahan, 

menjaga prasangka-prasangka buruk dari masyarakat sekitar, dan mejaga 

nama baik keluarga. Hal ini sesuai yang terdapat dalam al- Maṣlaḥah al-

mursalah yang mana sebuah kebiasaan yang tidak ditolak dan tidak diakui, 

akan tetapi dua tradisi ini masih sejalan dengan syariat dan tidak 

bertentangan dengan syariat. 

Sedangkan pendapat para tokoh agama hal ini tidak wajib 

dikarenakan tidak terdapat dalam nash maupun dalil.. Dalam persamaan 

nya tokoh adat dan tokoh agama sama-sama melaksanakan tradisi nyalenih 

dan apetraeh dikarenakan hal wajib menurut tokoh adat, sedangkan alasan 
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tokoh agama melaksanakan untuk menjaga nama baik dan sosialnya 

terhadap masyarakat sekitar. Di dalam al- Maṣlaḥah adh- d}aru>riyya>h 

dalam bagian menjaga keluarga dan keturunan (al-muha>faz\ah ‘alan-nasl). 

Menjaga di sini yaitu menjaga nama baik keluarga, karena yang namanya 

tokoh tidak luput dari pandangan masyarakat di saat begitu terjadi sesuatu 

terhadap tokoh atau orang yang dipandang baik secara agama maupun 

pendapat dan arahannya akan menjadi suatu fitnah dalam lingkungan 

tersebut. Maka dari itu cara menghindari hal negatif tersebut dengan cara 

melaksanakan tardisi atau kebiasaan selama tidak bertentangan dengan 

ajaran agama atau keyakinan. 

B. Saran  

1. Menjaga dan merawat sebuah tradisi-tradisi yang mana sudah tertanam 

dari dahulu dengan sebaik mungkin, demikian pula harus tetap 

berlandaskan norma maupun ketentuan serta tidak bertentangan dengan 

keyakinan atau agama. 

2. Masyarakat khususnya anak muda yang akan melakukan pertunangan 

dipersiapkan sebaik mungkin, agar tercapainya tradisi-tradisi yang sehat 

tanpa harus memberatkan orang lain. 

3. Anak muda dan masyarakat umum baik yang akan melaksanakan 

pertunangan atau yang sduah menikah agar terus belajar dari tradisi 

nyalenih dan apetraeh terkait makna-makna di dalamnya maupun apa 

yang boleh dan apa yang tidak boleh untuk kebaikan regenerasi.  
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